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ABSTRAK

PRODUKSI MADU PADA BUDIDAYA LEBAH MADU DI KEBUN
LEBAH SIMPUR, DESA KECAPI, KECAMATAN KALIANDA

Oleh

NOVITA SITI RAHAYU

Lebah Heterotrigona itama adalah lebah yang tidak bersengat dan
menghasilkan madu lebih sedikit dibandingkan dengan jenis lebah lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran produksi madu per tahun yang
dihasilkan oleh lebah Heterotrigona itama, mengetahui pengaruh keadaan iklim
mikro sekitar kebun lebah terhadap produksi madu, dan mengetahui upaya yang
dilakukan petani dalam meningkatkan dan mempertahankan produksi madu.
Metode Penelitian yang digunakan yaitu pengamatan langsung saat pemanenan
madu, wawancara, pengukuran kondisi iklim mikro dan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa produksi madu tiap tahun bertambah dikarenakan
penambahan stup/kotak lebah, pengaruh kondisi iklim mikro terhadap produksi
madu sangat berpengaruh terhadap lebah saat mencari nektar, upaya yang dilakukan
petani dalam meningkatkan dan mempertahankan usaha budidaya lebah
Heterotrigona itama yaitu menyediakan pakan lebah yang berlimpah, merawat
stup/kotak lebah dari hama penganggu dan menggunakan peralatan yang memadai
untuk pemanenan untuk menghindari kerusakan kantong madu.

Kata kunci : Heterotrigona itama, iklim mikro, produksi madu



ABSTRACT

HONEY PRODUCTION IN BEE CULTIVATION IN SIMPUR BEE
VARIETY, KECAPI VILLAGE, KALIANDA DISTRICT

By

NOVITA SITI RAHAYU

Heterotrigona itama bee is a stingless bee and produces less honey than other
species of bees. These research objectives are to determine the amount of honey
production per year produced by Heterotrigona itama bees, determine the effect of
the microclimate surrounding the bee garden on honey production, and determine
the efforts made by farmers in increasing and maintaining honey production. The
research method used is direct observation when harvesting honey, interviews,
measuring microclimate conditions, and descriptive analysis. The results showed
that honey production increased every year due to the addition of bee studs/boxes,
the influence of microclimate conditions on honey production greatly affected bees
when looking for nectar, the efforts made by farmers to improve and maintain
Heterotrigona itama bee cultivation, namely providing abundant bee feed, treat
stup / bee box from disturbed pests and use adequate equipment for harvesting to
avoid damage to honey bags.

Keywords :Heterotrigona itama, honey production, microclimate.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia adalah negara agraris yang mempunyai flora dan fauna yang
beranekargam sehingga mampu memberikan keuntungan secara finansial.Hasil
hutan bukan kayu merupakan hasil hutan hayati baik nabati maupun hewani
beserta produk turunanya (Peraturan Menteri Kehutanan No 35/Menhut 11/2007).
Hasil hutan bukan kayu yang memiliki potensi terbesar di hutan yaitu lebah madu
(Sya’ban et al., 2014; Indrasari et al., 2017). Lebah madu merupakan salah satu
fauna yang sangat bermanfaat bagi makhluk hidup bukan hanya dimanfaatkan
sebagai penyerbukan bunga dalam budidaya lebah madu dapat menghasilkan
madu, polen, royal jelli, propolis dan lilin lebah (Azran et al., 2016). Budidaya
lebah madu Trigona spp.belum banyak ditemukan di Indonesia. Besarnya
permintaan konsumen akan madu yang dihasilkan oleh lebah Trigona spp. tidak
diiringi dengan ketersediaan budidaya lebah Trigona spp. di Indonesia maka
diperlukannya pengembangan usaha lebah madu Trigona spp. untuk memenuhi
kebutuhan konsumen (Ichwan et al., 2016).

Madu telah menjadi bahan pangan yang istimewa karena rasanyayang
sangat nikmat. Nilai gizi yang tinggi terdapat pada madu, sehingga madu
dianggap sebagai makanan unik yang dapat digunakan untuk tujuan pengobatan
serta memberikan energi internal tambahan. Madu memiliki rasa yang enak serta
mengandung gizi yang baik untuk kesehatan. Selama berabad-abad, madu
berperan penting tidak hanya dijadikan bahan makanan dan penambah rasa. Madu
memiliki nilai gizi yang tinggi anak-anak maupun orang dewasa dapat
mengkonsumsi madu (Winarno, 2001). Madu mempunyai kemampuan terapetik
yaitu kemampuan untuk penanganan medis yang telah diketahui maupun yang

belum diketahui, sehingga madu memiliki senyawa antiradang, antimikro,



antikanker, pengobatan lambung, pengobatan diabetes dan antioksidan
(Arawwawala & Hewageegana, 2017).

Indonesia memiliki 6 (enam) dari 7 (tujuh) spesies lebah madu yang
terdapat di dunia, sebagian besar spesies lebah madu sudah dimanfaatkan oleh
masyarakat dengan pembudidayaan lebah madu. Indonesia memiliki luas daratan
sekitar 200 juta hektar, dan 40% di antaranya dapat menghasilkan bee forage atau
pakan lebah madu. Pakan lebah madu dalam setahun menghasilkan sekitar
80.000-200.000 ton dari total areal tersebut (Asnath, 2019). Tingkat konsumsi
madu di negara maju seperti Perancis, Jepang, Inggris, Jerman sekitar 700-1500
g/kapita/tahun, namun di negara berkembang seperti India, Kamboja dan Thailand
kurang dari 70 g/kapita/tahun. Indonesia memiliki rata-rata asupan madu per
kapita per tahun kurang dari 20 gram (Uleander, 2007).

Menurut data Pusat Peternakan Lebah Nasional (2002), Indonesia
mengkonsumsi madu sekitar 15 g/kapita/tahun. Saat ini kebutuhan madu nasional
sebesar 150.000-200.000 ton/tahun, sedangkan produksi nasional hanya mencapai
20.000-40.000 ton/tahun. Menurut Badan Pusat Statistika RI (2019), impor madu
pada tahun 2012-2019 mengalami peningkatan dengan nilai sebesar US$ 12,5

juta. Tingkat konsumsi madu di Indonesia dikatakan tinggi, tetapi produksi madu

masih dibawah permintaan. VVolume produksi masih lebih rendah dari permintaan
yang merupakan peluang bisnis bagi para petani lebah madu.

Kebun Lebah Simpur yaitu salah satu lokasi budidaya lebah madu di
Provinsi Lampung yang terletak di Desa Kecapi Kecamatan Kalianda, Lampung
Selatan. Kebun lebah simpur merupakan tempat pembudidayaan lebah madu,
terdapat 4 jenis lebah yaitu Heterotrigona itama, Geniotrigona thoracica,
Tetrigona apicalis, dan Lepidotrigona terminata. Hingga saat ini terdapat 300
stup lebah madu, dengan luas pertenakan lebah sekitar 1 hektar. Kebun Lebah
Simpur menjadi rujukan pengelola lebah dari berbagai daerah di seluruh Indonesia
dan luar negeri. Kebun Lebah Simpur berpotensi untuk dikembangkan menjadi
destinasi ekowisata, namun selama ini Kebun Lebah Simpur berfokus pada
pemasaran produk madu (Denada et al., 2020). Kebun Lebah Simpur berdiri sejak
tahun 2015 yang dimiliki oleh perorangan. Kebun Lebah Simpur memperkerjakan

masyarakat sekitar saat pemanenan lebah.



Berdasarkan uraian, pertanyaan yang ingin dijawab dan dijadikan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa besarnya produksi madu per tahun pada budidaya lebah madu di Kebun
Lebah Simpur Desa Kecapi,Kecamatan Kalianda?

2. Apa saja upaya yang dilakukan petani dalam meningkatkan dan
mempertahankan produksi madu di Kebun Lebah Simpur Desa
Kecapi,Kecamatan Kalianda?

3. Apakah keadaan iklim mikro sekitar kebun lebah berpengaruh terhadap
poduksi madu di Kebun Lebah Simpur Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda?

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui besaran produksi madu per tahun pada budidaya lebah madu di
Kebun Lebah Simpur, Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda.

2. Mengetahui upaya yang dilakukan petani dalam meningkatkan dan
mempertahankan produksi budidaya lebah madu di Kebun Lebah Simpur, Desa
Kecapi, Kecamatan Kalianda.

3. Mengetahui pengaruhi iklim mikro terhadap produksi madu di Kebun Lebah

Simpur Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda.

1.3 Kerangka Pemikiran

Budidaya lebah madu menjadi tren saat ini karena banyak manfaat yang
dapat diperoleh dari segi ekonomi maupun ekologi. Manfaat yang dapat diterima
yaitu manfaat secara langsung dengan memanfaatkan produk yang dihasilkan oleh
lebah madu seperti madu, royal jelly, tepung sari (bee pollen), lilin, dan perekat
(propolis). Manfaat tidak langsung yang dihasilkan lebah madu yaitu sumber daya
hutan yang berkelanjutan, peningkatan produksi tanaman melalui simbiosis
mutualisme antara tanaman dan lebah madu karena pada saat lebah madu mencari
nektar (serbuk sari) akan membantu proses penyerbukan bunga. Kebun Lebah
Simpur memiliki 4 jenis lebah yaitu Heterotrigona itama, Geniotrigona
thoracica, Tetrigona apicalis, dan Lepidotrigona terminata. Hingga saat ini

terdapat 300 stup lebah dengan luas budidaya lebah sekitar 1 hektar.



Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi produktivitas lebah madu
yang terdapat di Kebun Lebah Simpur, Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda
menggunakan analisis deskriptif kualitatif guna mengetahui besaran produktivitas
madu yang dihasilkan pertahun. Kemudian mengidentifikasi upaya peningkatan
dan mempertahakan produktivitas madu pada budidaya lebah madu di Kebun
Lebah Simpur dilakukan dengan cara mewawancarai keynote speaker atau orang
yang sangat berpengaruh dalam penelitian seperti pemilik kebun dan petani.
Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung kelapangan untuk
mengetahui kondisi tempat penelitian saat pemanenan lebah madu. Berdasarkan
uraian tersebut maka kerangka penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.



Penelitian

Produktivitas madu

Lebah madu jenis Heterotrigona itama

Data yang dihimpun jumlah Data yang dihimpun populasi
madu yang diproduksi oleh lebah Heterotrigona itama
lebah Heterotrigona itama yang terdapat di Kebun Lebah
yang terdapat di Kebun Simpur

Lebah Simpur

Metode penelitian menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif
untuk mengetahui berapa besaran
produksi madu per tahun dan upaya
yang dilakukan untuk
meningkatkan dan mempertahakan
produksi madu

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian produksi madu pada budidaya lebah
madu di Kebun Lebah Simpur, Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Kebun Lebah Simpur merupakan tempat budidaya lebah madu yang
berlokasikan di Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan. Kebun
Lebah Simpur berdiri sejak tahun 2015 sampai saat ini. Kebun Lebah Simpur
berfokus pada pemasaran lebah madu dan sebagai tempat edukasi pembudidayaan
lebah Trigona spp. Jenis lebah madu Trigona spp. yang dibudidayakan ada 4 yaitu
Heterotrigona itama, Geniotrigona thoracica, Tetrigona apicali, dan
Lepidotrigona terminata.

Luas perkebunan di Kebun Lebah Simpur sekitar 1 hektar, terdapat 300
stup/kotak lebah madu yang telah dibudidayakan. Kebun Lebah Simpur menjadi
rujukan tempat pengelola dari berbagai daerah di Indonesia maupun luar negeri,
karena memiliki tempat budidaya yang unik dan cara budidaya lebah yang masih
tradisional yaitu berburu di hutan (Denada et al., 2020) Kebun Lebah Simpur
berdampingan dengan hutan adat Gunung Rajabasa sehingga ketersediaan lebah
di alam masih melimpah. Kebun Lebah Simpur di kelola oleh pak Heri Damora
selaku pemilik tunggal, dalam pemanenan madu Kebun Lebah Simpur
memperkerjakan masyarakat sekitar. Periode pemanenan madu dilakukan 1 kali

dalam sebulan.

2.2 Lebah Madu

Lebah adalah serangga yang hidup bersosial dengan makhluk hidup lain dan
dapat dibagi menjadi dua jenis spesies yaitu mereka hidup sendiri (soliter) dan
berkoloni. Lebah koloni adalah lebah yang hidup bersama dalam suatu kelompok,
setiap anggota lebah tidak dapat dipisahkan dari anggota lebah lainnya.
Klasifikasi zoologis lebah madu Heterotrigona itama disajikan sebagai berikut
(Wikipedia, 2020).



Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas - Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Apidae

Genus : Heterotrigona
Spesies : Heterotrigona itama

Lebah madu hidup berkoloni dalam satu sarang memiliki koloni berkisar
60-70 ribu lebah (Pratiwi, 2010). Pekerjaan lebah madu sangat terencana dan
teratur walaupun memiliki populasi yang sangat padat. Satu koloni terdapat lebah
pekerja, pejantan dan ratu. Lebah yang mempunyai ukuran tubuh terbesar yaitu
ratu lebah berat tubuh ratu lebah 2,8 kali berat lebah pekerja. Ratu lebah
mempunyai tugas sebagai ketua koloni dalam satu sarang lebah dan menjaga
keharmonisan (colony homeostasis) (Pratiwi, 2010).

Satu sarang lebah madu hanya terdapat satu ratu lebah jika lebih dari itu
maka ratu lebah akan saling membunuh untuk mendapatkan kedudukan sebagai
ratu lebah. Ratu lebah sangat ditaati oleh semua lebah dalam koloni, ratu lebah
mempunyai kemampuan untuk mengatur lebah pekerja jika ratu lebah pergi maka
satu koloni lebah madu akan pergi. Ratu lebah memiliki tugas yaitu untuk
meneruskan kelangsungan hidup koloni lebah dengan cara bertelur sepanjang
hidupnya. Ratu lebah dapat menghasilkan telur 1500-2000 butir setiap kali
bertelur setiap harinya (Pratiwi, 2010). Masa produktivitas ratu lebah sekitar dua
sampai empat tahun, jika Kinerja ratu lebah menurun maka akan digantikan oleh
ratu baru keturunanya (Kuntadi, 2013). Ratu lebah mengkonsumsi royal jelly
sepanjang hidupnya sehingga memiliki umur lebih panjang dibandingkan dengan
lebah lainnya.

Lebah pekerja dalam satu koloni memiliki populasi terbanyak sekitar
20.000-90.000 ekor, dalam bertahan hidup lebah pekerja memiliki kail yang
merupakan sengat berduri dilengkapi dengan kantong racun, ketika sengat berduri
digunakan untuk melawan musuhnya maka lebah akan langsung mati. Lebah
pekerja memiliki umur mencapai 35-42 hari. Lebah pekerja memiliki tugas

sebagai pembuat sarang, membersihkan sarang, menjaga sarang, mengumpulkan



madu dan bee pollen sebagai sumber pakannya,dan memberi makan larva
(Pratiwi, 2010).

Lebah jantan adalah populasi kedua terbesar setelah lebah pekerja dalam
koloni lebah madu. Satu koloni lebah madu terdapat lebah jantan sekitar 100-250
ekor. Lebah jantan memiliki tugas yaitu mengawini ratu lebah, dalam perkawinan
antara ratu lebah dan lebah jantan. Lebah jantan harus yang paling unggul yaitu
kuat dan sehat. Perkawinan antara ratu lebah dan lebah jantan dilakukan dialam
terbuka, setelah melakukan perkawinan lebah jantan akan mati. Lebah jantan
memiliki rentan usia 75-90 hari (Pratiwi, 2010).

2.3 Jenis-jenis lebah madu yang terdapat di Kebun Lebah Simpur

Kebun Lebah Simpur adalah tempat budidaya lebah Trigona spp. terbesar
dilndonesia. Lebah Trigona spp. adalah lebah yang tidak bersengat (stingless
bee). Lebah Trigona spp. mempunyai rasa madu yang asam sehingga menjadi
keunggulannya yang khas. Harga madu lebah Trigona spp. yang lebih tinggi
sehingga banyak dibudidayakan oleh petani secara tradisional. Lebah Trigona
spp. banyak dimanfaatkan oleh petani untuk memberikan keutungan secara
ekonomi. Lebah penyengat seperti apis lebih dikenal luas sebagai penghasil madu,
namun ahli taksonomi mengatakan bahwa lebah Trigona spp. adalah lebah tertua
yang telah teridentifikasi (Free, 1982). Kebun Lebah Simpur terdapat 4 jenis lebah
madu yang dibudidayakan yaitu Heterotrigona itama, Geniotrigona thoracica,
Tetrigona apicalis, dan Lepidotrigona terminata.

Lebah madu jenis Heterotrigona itama memiliki ukuran tubuh 3-4 mm
dengan ukuran panjang sayap 8 mm memiliki bulu di tubuhnya dan tungkai
berkait (Hasan, 2018). Lebah madu Heterotrigona itama sangat mirip dengan lalat
berwarna hitam. Ciri khas lebah Heterotrigona itama yaitu pintu keluar masuk
pada sarang berbentuk belalai gajah atau terompet (Engel et al., 2018). Lebah
madu jenis Heterotrigona itama mampu terbang pada suhu 16 °C dan 26 °C,
namun kelembapan lingkungan menjadi faktor penting untuk terbang (Hasan,
2018). Kandungan zat yang terkandung dalam madu Heterotrigona itama yaitu
terdapat natrium (Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg), aluminium (Al), besi (Fe),
fosfor (P), kalium (K), sodium klorida (NaCl), dan sulfur (S). Kandungan madu

jenis Heterotrigona itama terdapat enzim diatase, invertasem glukosa oksidase,



fruktosa, peroksidase, lipase dan mengandung sejumlah kecil hormon, tembaga
(Cu), iodium (I) dan seng (Zn) (Krisnawati, 2013). Jenis lebah Heterotrigona
itama dapat dilihat pada Gambar 2.

Sumber : Pngdownload.id

Gambar 2. Jenis lebah Heterotrigona itama.

Jenis Geniotrigona thoracica dapat ditemukan sebagai kelulut berwarna
keemasan dengan memiliki kaki berwarna hitam dan ujung sayap yang memudar
(Engel et al., 2018). Jenis Geniotrigona thoracica sering dibudidayakan oleh
petani, karena memiliki ukuran badan yang cukup besar dan hasil madu yang
didapatkan relatif banyak. Semakin besar tubuh lebah Geniotrigona thoracica
maka semakin jauh jarak terbangnya rata rata ukuran tubuh lebah Geniotrigona
thoracica 5¢cm dapat terbang dengan jarak 600 m (Amano et al., 2000). Kehadiran
lebah madu Geniotrigona thoracica ditandai dengan bangunan yang unik,
menyerupai corong, yang berfungsi sebagai pintu masuk (entrance) ke sarangnya.
Pintu masuk ini tidak hanya menjadi pintu masuk keluar masuknya lebah
Geniotrigona thoracica, tetapi juga sebagai tanda bersarang. Sarang madu
Geniotrigona thoracica terdiri dari campuran getah damar dari berbagai pohon,
serbuk gergaji, dan bebatuan kecil yang dapat digunakan untuk bertahan melawan
musuhnya.(Syafrial et al.,2012). Jenis lebah Geniotrigona thoracica dapat dilihat.

pada Gambar 3.
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Sumber : https://br.pinterest.com/pin/491596115560222710/

Gambar 3. Jenis lebah Geniotrigona thoracica.

Lebah madu jenis Lepidotrigona terminata termasuk ke dalam lebah yang
tidak bersengat (stingless bee) hampir tersebar di seluruh Indonesia (Wicaksono et
al., 2020). Lebah Lepidotrigona terminata dapat ditemukan di sekitaran hutan
primer, hutan terbuka, dan pemukiman masyarakat (Hamid et al., 2016). Lebah
Lepidotrigona terminata memiliki ciri-ciri sebagai berikut yaitu ukuran badan
tidak terlalu kecil, bagian belakang hitam dan garis kuning di bagian tepi,warna
tubuh kuning cerah (Engel et al., 2018). Struktur sarang lebah Lepidotrigona
terminata terdiri dari campuran resin, pintu masuk, sel-sel madu, sel-sel polen,
sel-sel anakan, dan batumen berfungsi melindungi sarang dari guncangan yang
terbuat dari campuran resin, lumpur dan tanah (Michener, 2007; Putra et al., 2014;
Wicaksono et al., 2020). Musuh alami lebah Lepidotrigona terminata yaitu laba-
laba dan semut, diperlukannya perawatan rutin untuk membersihkan sarang lebah
dari gangguan musuh alami, karena dapat mengakibatkan turunnya produktivitas
madu bahkan bisa sampai menyebabkan kematian koloni (Pangestika, 2016). Jenis

lebah Lepidotrigona terminata dapat dilihat. pada Gambar 4.

Sumber : https://mbah-seo.blogspot.com/2015/05/kelulut-jenis-kelulut.ntml?m=1
Gambar 4. Jenis lebah Lepidotrigona terminata.


https://br.pinterest.com/pin/491596115560222710/
https://mbah-seo.blogspot.com/2015/05/kelulut-jenis-kelulut.html?m=1
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Lebah madu jenis Tetrigona apicalis merupakan lebah trigona yang langka,
hanya ditemukan pada daerah hutan dengan vegetasi damar yang melimpah.
Bersayap putih, jinak, dan lambat dalam memproduksi madu, lebah jenis ini
menjadi primadona bagi petani budidaya lebah madu, karena ukurannya yang
tidak kecil, produksi madunya cukup besar, dan rasa madunya lebih diminati
pembeli. Setelah mengetahui bahwa kelulut dapat menghasilkan lebih banyak
propolis daripada lebah sengat, minat para peternak untuk beternak lebah
meningkat pesat (Haryanto et al., 2012). Jenis lebah Tetrigona apicalis dapat
dilihat pada Gambar 5

Sumber : https://m.singapore.biodiversity.online/species/A-Arth-Hexa-Hymenoptera-000025
Gambar 5. Jenis lebah Tetrigona apicalis.

2.4 Madu

Madu merupakan cairan kental memiliki rasa manis yang berasal dari nektar
bunga, lebah madu memproses nektar menjadi madu lalu disimpan dalam sel-sel
yang terdapat di sarang lebah. Madu memiliki sifat optis dapat memutar ke kiri

(levo rotary) dan madu mengandung <25% kadar air, <0,25% abu dan 8%

sukrosa. Berdasarkan asal nektarnya jenis madu terbagi atas (Winarno, 2001).

a) Madu flora, yaitu madu yang berasal dari nektar bunga. Poliflora yaitu madu
yang dihasilkan dari beragam bunga, sedangkan madu monoflora yaitu hanya
didapat dari satu bunga.

b) Madu ekstra flora yaitu madu yang berasal dari nektar namun diluar bunga

seperti pada daun dan cabang.


https://m.singapore.biodiversity.online/species/A-Arth-Hexa-Hymenoptera-000025
https://m.singapore.biodiversity.online/species/A-Arth-Hexa-Hymenoptera-000025
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¢) Madu embun yaitu madu yang berasal dari hasil sekresi serangga family
Lachanidae, Psyllidae atau Lechnidae yang diletakkan eksudatnya pada
bagian-bagian tanaman.

Produk yang dihasilkan oleh lebah madu yaitu sebagai berikut. (Bappenas,
2002).

a) Madu dimanfaatkan sebagai makanan kesehatan yang memiliki banyak
manfaat, untuk meningkatkan imunitas tubuh, mempercepat penyembuhan
luka, menjaga kesehatan sistem pencernaan dan kosmetika.

b) Royal jelly dimanfaatkan sebagai bahan kosmetika dan obat-obatan.

c) Polen (tepung sari) dimanfaatkan sebagai antikosidan, sebagai meningkatkan
fungsi hati dan kosmetik.

d) Lilin lebah (malam) dimanfaatkan pelengkap bahan campuran kosmetik.

e) Propolis (perekat lebah) dimanfaatkan sebagai meyembuhkan luka, penyakit
kulis dan berbagai virus.

Madu memiliki komposisi yang sangat kompleks dan manfaat yang banyak
komposisi yang dimaksud yaitu terdapat karbohidrat, protein, lemak, energi,
fruktosa, glukosa, sukrosa, tembaga, seng, dan zat besi. Pengobatan tradisional
sudah banyak dilakukan oleh masyarakat, sehingga madu menjadi alternatif
pengobatan tradisonal, karena memiliki kemampuan terapetik (penanganan medis)
sebagai antiinflamasi (sifat yang mengurangi radang), antimikroba, kesehatan
lambung, kesehatan saraf dan jantung, anti kanker, pengobatan diabetes, dan
antioksidan (Rao et al., 2016). Madu memiliki kandungan senyawa yang dapat
mengobati luka dan mencegah penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus
(Arawwawala & Hewageegana, 2017). Menurut Mardhiati et al., (2020)
mengatakan bahwa madu memiliki kandungan zat gizi yang terkandung dalam
produk madu dapat menurun saat proses pengolahan, pengemasan, dan
penyimpanan. kandungan gizi madu yang beredar di kalangan masyarakat dengan

menggunakan lima sampel disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan gizi madu

No Kandungan Satuan Hasil
1. Energi kal/100g 322,8
2 Karbohidrat % 80,1
3 Protein % 0,34
4. Lemak % 0,23
5. Fruktosa 0/100g 31,38
6 Glukosa 0/100g 27,72
7 Sukrosa 0/100g 0,39
8 Tembaga mg/kg 0,16
9. Seng (Zn) mg/kg 1,1
10. Besi (Fe) mg/kg 8,65
11. Selenium (Se) mg/kg <0,002

Sumber: Mardhiati et al. (2020)

Lebah pekerja menghasilkan madu yang banyak mengandung fruktosa.
Kandungan fruktosa yang tinggi dapat memberikan energi saat mengkonsumsinya
sehingga dapat mengatasi kelelahan dan memulihkan tenaga (Widodo, 2011).
Madu mempunyai manfaat bagi kesehatan tubuh salah satunya yaitu membantu
Kinerja usus dan ginjal, memperlancar peredaran darah, dan obat luka bakar
(Widodo, 2011). Karbohidrat merupakan kandungan madu yang utama terdapat
sekitar 80 %. Madu memiliki senyawa fenolik berupa polifenol yang menjadikan
madu baik untuk dikonsumsi masyarakat (Migue et al., 2017). Madu memiliki
nilai jual yang tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
Pembudiayaan lebah madu memiliki manfaat tidak langsung (indirect benefits)
seperti pelestarian sumber daya hutan dan simbiosis antara makhluk hidup,
manfaat langsungnya yaitu sebagai sumber pendapatan masyarakat (Saepudin et
al., 2017).

2.5 Produktivitas Madu

Produktivitas merupakan perbandingan antara output (hasil) terhadap input
(masukan) yang diperoleh. Produktivitas dapat dihitung dengan mudah jika ada
satu output dan satu input. Produktivitas merupakan basis dari pengukuran Kinerja
(Ondrejet al., 2012; Sujaya et al., 2018). Produktivitas adalah metode
interdisipliner yang digunakan untuk mengetahui tujuan yang efektif, membuat
rencana, dan menerapkan metode produksi untuk menggunakan sumber daya

secara efektif dan mempertahankan kualitas (Sinungan, 2008).
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Pembudidayaan lebah madu adalah usaha dalam mengembangkan dan
menjual produk hasil hutan bukan kayu (HHBK) berupa madu. Usaha tersebut
dilakukan untuk meningkatkan produksi madu untuk memenuhi kebutuhan
konsumen (Setawan et al., 2016). Budidaya lebah madu Trigona spp. kurang
diminati oleh sebagian pertenak karena madu yang dihasilkan oleh lebah Trigona
spp. tidak sebanyak madu yang dihasilkan oleh lebah Apis spp. walapun
menghasilkan madu yang relatif sedikit, madu yang dihasilkan lebah Trigona spp.
memiliki nilai jual yang sangat tinggi, madu Trigona spp. memiliki rasa yang khas
asam dan memiliki manfaat yang banyak sehingga banyak konsumen tertarik
untuk membelinya (Fadhilah & Rizkika, 2015; Pratiwi et al., 2020). Produksi
madu Trigona spp. memiliki banyak kendala seperti ketersediaan pakan,
perubahan iklim, kurangnya keterampilan dan modal sehingga mempengaruhi
proses produksi madu untuk memperoleh keuntungan (Rahmayanti et al., 2018;
Pratiwi et al., 2020). Produksi madu dapat meningkat dengan menyediakan pakan
yang melimpah terdapat kandungan nektar (Pratiwi et al., 2020).

Produktivitas madu dapat dihitung dengan rumus hasil madu tiap kotak pada
setiap panen dibagi dengan periode waktu panen dilakukan. Faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas yaitu sumber daya manusia, modal yang digunakan,
metode yang dipakai, waktu produksi, lingkungan, dalam meningkatkan
produktivitas madu dapat dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai
berikut.

Meningkatkan jenis tanaman yang berfungsi sebagai penghasil nektar.
Ukuran stup yang digunakan.

Koloni lebah.

Kondisi iklim sekitar tempat budidaya lebah.

Teknik pemanenan yang digunakan

Keahlian pertani dalam memanen madu.

N o ok~ e dpoe

Periode panen madu.
Ukuran stup lebah dapat mempengaruhi produktivitas madu. Setiap lebah
yang memiliki koloni lebih banyak maka ukuran stup yang digunakan lebih

besar, sedangkan lebah yang memiliki koloni lebih sedikit ukuraan stupnya
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relatif lebih kecil, hal ini dikarenakan lebah dapat berkembangbiak dengan baik
dalam stup yang telah disediakan (Ichwan et al., 2016; Pratiwi et al., 2020).
Faktor alamiah seperti ketersediaan pakan lebah ditempat budidaya dapat

meningkatkan produksi madu.

2.6 Iklim Mikro

Iklim merupakan kondisi cuaca rata-rata dengan jangka waktu yang relatif
lama, yang meliputi luas wilayah. Terjadinya cuaca dan iklim merupakan
kombinasi dari variabel atmosfer yang sama disebut unsur iklim. Iklim dan unsur-
unsurnya merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan, diteliti, dan
diprediksi, karena pengaruhnya sering menimbulkan masalah bagi makhluk hidup
(Kartasapoetra, 2004; Miftahuddin, 2016; C et a.l, 2017). Iklim mikro adalah
iklimdi lapisan udara yang paling dekat dengan permukaan bumi pada ketinggian
sekitar dua meter (Bunyamin dan Aqil, 2010; Anuar dan Kariyati, 2019) Kisaran
iklim mikro tidak terlalu luas sehingga mudah untuk diamati (Anuar dan Kariyati,
2019). Unsur-unsur iklim mikro meliputi suhu udara, kelembapan udara dan
intensitas cahaya (Bunyamin dan Aqil, 2010; Anuar dan Kariyati, 2019).

Iklim merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman. Faktor iklim yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
adalah radiasi matahari, suhu dan curah hujan (Indrawan et al., 2017). Jika
produktivitas tanaman di sekitar tempat budidaya lebah meningkat maka akan
meningkatkan produksi madu, dikarenakan sumber pakan lebah melimpah.

Lebah madu jenis Trigona spp. termasuk hewan berdarah dingin,kehidupanya
dipengaruhi oleh suhu udara di sekitarnya, suhunya adalah antara 28 °C-36 °C,
danada perbedaan suhu di dalam sarang dan di luar sarang (Syafrizal et al.,
2014; Sanjaya et al., 2019)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian produksi madu pada budidaya lebah madu di Kebun Lebah
Simpur dilakukan pada Bulan Oktober 2021-Desember 2021 di Kebun Lebah

Simpur, Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan. Peta lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi penelitian produksi madu pada budidaya lebah di Kebun
Lebah Simpur, Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan.
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3.2 Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat yaitu tally sheet produksi madu, pita meter
(150 cm), global positioning system (GPS), hygrometer, luxmeter, dan kamera.
Adapun objek dalam penelitian ini adalah areal Kebun Lebah Simpur, Desa
Kecapi, Kecamatan Kalianda Lampung Selatan.

3.3 Jenis Data

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini yaitu jenis lebah yang
dibudidayakan, jumlah kotak lebah, jumlah sarang yang terdapat di kotak lebah,
periode waktu saat panen madu, jumlah madu yang dipanen per kotak lebah, hasil
madu setiap kali panen per kotak lebah, pengukuran stup lebah, kondisi iklim
mikro,bahan stup yang digunakan, tipe stup, dimensi ukuran stup.

3.4 Teknik pengumpulan data

3.4.1 Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara pada keynote

speaker atau orang yang sangat berpengaruh dilakukan dengan menggunakan
bantuan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya dan catatan
sebagai alat bantu wawancara. Wawancara dilakukan kepada pihak pengelola dan
petani. Data yang dihimpun atau digali yaitu sebagai berikut:

1. Jenis lebah.

2. Jumlah kotak (stup) lebah.

3. Jumlah sarang lebah per kotak lebah.

4. Banyaknya sarang lebah yang mengandung madu dan dipanen per kotak
lebah (stup).
Hasil madu tiap kali panen per kotak lebah (stup)
Periode waktu untuk setiap kali pemanenan madu.
Pengukuran madu.

Pengukuran stup lebah.

© o N o O

Kondisi iklim mikro.



10. Bahan stup yang digunakan.
11. Tipe stup.

3.4.2 Pengamatan langsung

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan metode direct observation
atau pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti sehingga didapatkan
gambaran yang jelas mengenai produksi madu dan kondisi iklim mikro disekitar
kebun lebah. Pengamatan langsung dilakukan ketika petani memanen madu dan
ikut mengamati proses pemanenan madu. Pengukuran kondisi iklim mikro

dilakukan pada pagi,siang dan sore disekitar kebun lebah.

3.4.3 Pengamatan hasil madu

Penentuan jumlah sampel pengamatan yaitu 12 kotak (stup) lebah dari 4%
total keseluruhan yaitu 300 kotak (stup) lebah. Pengamatan hasil madu secara
langsung pada saat panen madu dilakukan pada sampel kotak lebah (stup) lebah
jenis Heterotrigona itama, Geniotrigona thoracica, Tetrigona apicalis, dan
Lepidotrigona terminata. Produksi madu dihitung dengan rumus hasil madu tiap
kotak pada setiap panen dibagi dengan periode waktu panen. Pengamatan hasil
madu dilakukan sebanyak 3 kali dengan interval waktu pengamatan tiga bulan.
Kemudian, data produksi madu tersebut ditabulasi sesuai dengan periode (interval

waktu) pengamatan.

3.5 Analisis Data

Data hasil pengamatan produksi madu pada budidaya lebah madu di Kebun
Lebah Simpur Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda dihitung rata-rata produksi
madu tiap bulan dan rata-rata produksi madu tiap kotak, serta dihitung rata-rata

produksi madu tiap bulan/kotak. Kemudian, data ditabulasi atau dideskripsikan.

3.5.1 Produktivitas madu pada tahun 2015-2021
Produksi madu pertahun dapat dilihat pada data perusahaan lalu dianalisis
pada tahun berapakah produksi madu yang paling tinggi dan faktor apa saja yang

berpengaruh. Data produksi madu setiap tahun disajikan dalam bentuk histogram
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3.5.2 Kondisi iklim mikro

Pengukuran kondisi iklim mikro di sekitar sarang lebah berguna untuk
mengetahui pengaruh faktor ekologis terhadap produksi madu. Data yang
dihimpun berupa intensitas radiasi matahari yang sampai ke stup/kotak lebah,
temperatur udara di sekitar stup/kotak lebah, kelembapan udara di sekitar
stup/kotak lebah.

3.5.3 Pengukuran stup/kotak sarang lebah
Pengukuran stup/kotak sarang lebah dilakukan pada 12 sampel lebah untuk
mengetahui dimensi ukuran stup/kotak lebah dan jenis kayu yang digunakan

apakah berpengaruh terhadap produktivitas madu yang dihasilkan.

3.5.4 Upaya petani dalam meningkatkan produksi madu
Upaya petani yang dilakukan untuk meningkatkan produksi madu dan
menjaga kelestarian usaha perlebahan dianalisis dan disajikan dalam bentuk

uraian atau deskripsi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Produksi madu di Kebun Lebah Simpur setiap tahun meningkat. Peningkatan
produksi madu dikarenakan bertambahnya jumlah stup dan koloni lebah.
Rata-rata produksi madu per tahun di Kebun Lebah Simpur sebesar 232,14
liter.

Upaya yang dilakukan petani dalam meningkatkan produksi madu di Kebun
Lebah Simpur yaitu penambahan pakan lebah di sekitar area perkebunan,
menggunakan peralatan pemanenan madu secara tradisional dan memelihara
sarang lebah agar terhindar dari hama penganggu.

Kondisi iklim mikro sangat berpengaruh terhadap produksi madu jika cuaca
sekitar kebun sedang panas atau hujan lebat, lebah tidak keluar sarang karena
penerbangannya akan terganggu dan hasil nektar yang didapatkan sedikit.
Iklim mikro yang cocok untuk budidaya lebah Trigona spp di Kebun Lebah
Simpur dengan rata-rata suhu udara 28 °C-32 °C dan kelembapan udara
sebesar 67%-77%.

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini, petani lebah madu diharapkan memiliki waktu

pemanenan madu teratur. Penambahan tanaman dan pohon penghasil nektar pada

sekitar kebun lebah disarankan karena dapat membantu peningkatan produksi

madu dan dapat melindungi stup/kotak lebah dari tingginya intensitas radiasi

matahari.
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